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ABSTRAK

Latar Belakang : Low back pain merupakan nyeri yang dirasakan di area anatomi yang terkena dengan
berbagai variasi lama terjadinya nyeri. Nyeri ini terasa daerah lumbal atau lumbosacral. Penyakit akibat
kerja yang disebabkan oleh keadaan yang tidak ergonomis antara lain adalah gangguan muskuloskeletal.
Pekerja Industri katering makanan berisiko terhadap kejadian low back pain disebabkan kegiatan mereka
seperti posisi membungkuk, mengangkat dan membawa beban berat dalam waktu lama dan repetitif.
Tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah untuk mengetahui hubungan posisi dan lama kerja pekerja
usaha katering terhadap kejadian LBP. Metode : Pencarian dilakukan melalui Google Scholars, PubMed,
Cochrane Library, ResearchGate dan Science Direct. Didapatkan 30 jurnal yang memuat topik masalah
low back pain pada pekerja industri katering. Hasil : Dari 30 jurnal, didapatkan 12 studi cross-sectional,
7 systematic review, 4 literature review, 5 studi kohort, 1 meta-analysis, dan 1 studi case-control. Diskusi:
LBP terjadi karena biomekanik vertebra lumbal akibat perubahan titik berat badan dengan kompensasi
perubahan posisi tubuh dan akan menimbulkan nyeri. Ketegangan (strain) otot dan keregangan (sprain)
ligamentum tulang belakang merupakan salah satu penyebab utama LBP. posisi mengangkat yang kurang
ergonomis dan repetitif dalam jangka waktu lama ini yang menyebabkan timbulnya keluhan low back pain
pada pekerja catering. Kesimpulan: Faktor resiko kejadian Low back Pain (LBP) pada pekerja di industri
katering disebabkan oleh beberapa faktor seperti posisi dan postur saat bekerja yang cenderung statis dan
repetitif, pekerja usia tua, pekerja dengan berat badan berlebih.

Kata Kunci : Faktor risiko, LBP, pekerja, dapur, katering

ABSTRACT

Background: Low back pain is pain that is felt in the affected anatomical area with various variations in
the duration of pain. This pain is felt in the lumbar or lumbo-sacral region. Occupational diseases caused
by non-ergonomic conditions include musculoskeletal disorders. Food industry workers are at risk of low
back pain due to their activities such as bending, lifting and carrying heavy loads for a long time and
repetitively. The purpose of this systematic review is to determine the relationship of position and length
of work of ketring business workers to the incidence of LBP. Methods: searches are conducted through
Google Scholars, PubMed, Cochrane Library, ResearchGate and Science Direct. Obtained 30 journals
that contain the topic of low back pain in catering industry workers. Results: from 30 journals, 12 cross-
sectional studies, 7 systematic Reviews, 4 literature reviews, 5 cohort studies, 1 meta-analysis, and I case-
control study were obtained. Discussion: LBP occurs due to the biomechanics of the lumbar vertebrae
due to changes in body weight points with compensation for changes in body position and will cause pain.
Muscle strain and spinal ligament sprain are among the main causes of LBP. lifting positions that are less
ergonomic and repetitive in the long term are causing complaints of low back pain in ketring workers.
Conclusion: the risk factors for low back Pain (LBP) in workers in the mining industry are caused by
several factors such as position and posture when working which tend to be static and repetitive, old age
workers, workers with excess weight.
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Pendahuluan umumnya. Posisi kerja yang salah dan

Nyeri pinggang bawah merupakan gejala
yang dapat disebabkan oleh  berbagai
abnormalitas, baik yang diketahui maupun yang
tidak diketahui; dan didefinisikan dari lokasinya,
yaitu di antara costae XII dan lipatan pantat.
Nyeri ini seringkali disertai dengan nyeri pada
salah satu maupun kedua kaki dan berkaitan
dengan gejala neurologis pada ekstremitas
inferior. Kondisi ini seringkali berkomorbid
dengan kondisi lain seperti keadaan psikologis,
sosial dan biofisika sehingga berdampak pada
proses penghantaran nyeri dan pengalaman nyeri
individual.

Seperti  yang  sudah  disebutkan
sebelumnya, nyeri pinggang bawah dapat
disebabkan oleh karena kondisi infeksi, kondisi
degeneratif, neoplasma, trauma, gangguan
kongenital, penyakit metabolik, dan
autoimunitas. Dari berbagai etiologi tersebut,
penyebab tersering dari nyeri pinggang bawah
adalah penyebab mekanik seperti trauma pada
vertebra, diskus maupun jaringan lunak di
sekitarnya. Penyebab kedua terbesar adalah
akibat proses degeneratif seperti osteoarthritis
dan osteoporosis. Faktor risiko untuk terjadinya
nyeri pinggang bawah antara lain aktivitas fisik
yang berlebihan dalam jangka waktu yang
panjang, stres dan ansietas, mengangkat beban
berat secara regular, overweight dan obesitas,
serta duduk dalam jangka waktu yang lama.

Saat ini, semakin banyak orang
menghabiskan waktu lama dalam posisi duduk di
tempat kerja maupun selama waktu senggang.
Secara bersamaan, prevalensi LBP telah
meningkat di kalangan pekerja kantoran pada

dipaksakan dapat menyebabkan mudah lelah
sehingga kerja menjadi kurang efisien, dalam
jangka panjang dapat menyebabkan gangguan
fisikk dan psikologis dengan keluhan yang
dirasakan pada punggung bawabh.

Nyeri muskuloskeletal di punggung bagian
bawah umumnya mempengaruhi kesehatan
pekerja  dan secara langsung terkait dengan
kondisi pekerjaan seperti beban kerja fisik dan
psikologis. Usaha untuk melindungi kesehatan
dan keselamatan para pekerja diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan
retensi karyawan. Kondisi kerja yang buruk
menyebabkan penyakit terkait pekerjaan, cedera,
dan ketidakhadiran menimbulkan biaya tinggi
pada sektor  kesehatan. Oleh karena itu,
organisasi kerja harus mempromosikan kondisi
yang schat bagi tenaga kerja, termasuk elemen
pengkondisian yang mengelompokkan berbagai
faktor biopsikososial yang  mungkin untuk
mempromosikan lingkungan yang sehat dan
aman bagi orang-orang yang mendukung proses
kerja

Metodologi

Strategi Pencarian Jurnal

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi sistematik yang diambil dari 30
referensi bersumber dari Google Scholars,
PubMed, Cochrane Library, ResearchGate dan
Science Direct. Kriteria inklusi yang digunakan
adalah: 1) Artikel Penelitian, Tinjauan Literatur,
Artikel Laporan Kasus, Sistematik review, dan
Ulasan artikel. 2) Artikel ditulis dalam bahasa
Inggris. Artikel yang didapatkan disaring secara
manual oleh penulis.

Ekstraksi dan Manajemen Data
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Artikel dipilih berdasarkan judul, abstrak,
dan teks lengkap. Data yang diambil yaitu
populasi/pasien, intervensi/indikator, hasil,
dampak dan jenis penelitian, serta informasi
umum dari artikel juga disertakan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pencarian kami
memilih 30 artikel yang sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan. Review ini terdiri dari 12
studi cross-sectional, 7 systematic review, 4
literature review, 5 studi kohort, 1 meta-analysis,
dan 1 studi case-control. Literatur disadur dari
berbagai negara di benua Asia, Amerika, Eropa,
dan Afrika.

Penyakit akibat kerja terjadi disebabkan
oleh pekerjaan dan sikap kerja'. Salah satu
penyakit akibat kerja adalah gangguan tulang
belakang atau nyeri punggung bawah (LBP)'2.
Nyeri punggung bawah yang timbul karena
posisi statis dalam bekerja dan bersifat kontinyu
dan dapat mengganggu jam kerja yang
berdampak pada penurunan produktivitas
kerja'®.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan
LBP, namun secara umum faktor-faktor
penyebab LBP dibagi menjadi tiga faktor, yaitu
faktor pekerjaan, faktor individu, dan faktor
lingkungan. Faktor individu berkaitan dengan
masa kerja, usia, lama kerja, jenis kelamin, posisi
kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga,
obesitas, kebiasaan mengkonsumsi alkohol dan

lain-lain2°® 2°

. Sedangkan yang termasuk faktor
lingkungan seperti getaran yang terpapar
terhadap tubuh seseorang secara terus menerus
atau temperatur yang ekstrim. Faktor pekerjaan
yang dapat menyebabkan LBP contohnya adalah
melakukan pekerjaan yang sifatnya repetisi,
pekerjaan yang memaksakan tenaga, dan
pekerjaan yang bersifat statis '7 28,

Individu dengan LBP lebih memiliki
pekerjaan yang menuntut fisik dan aktivitas
pekerjaan fisik yang tinggi, namun aktivitas fisik
yang kurang selama waktu luang. Lebih jauh
lagi, mereka lebih sering tinggal di dalam
komunitas yang kecil, pendidikan yang kurang,
perokok, dan memiliki Indeks Massa Tubuh
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(IMT) yang lebih tinggi ’. LBP terjadi karena
biomekanik vertebra lumbal akibat perubahan
titik berat badan dengan kompensasi perubahan
posisi tubuh dan akan menimbulkan nyeri.
Ketegangan (strain) otot dan kerenggangan
(sprain) ligamen tulang belakang merupakan
salah satu penyebab utama LBP'® 2°,

Pada pekerja di industri katering terdapat
beberapa pekerja yang sehari-hari bertugas untuk
mengangkut dan loading barang, dimana bahan-
bahan baku yang diangkut untuk keperluan
memasak sehari-hari merupakan bahan dalam
jumlah besar seperti misalnya mengangkut bahan
dasar seperti beras yang per satu karungnya bisa
sekitar 25 kg, gas tabung LPG 12kg, dan bahan
baku lainnya'* 2°. posisi mengangkat yang
kurang ergonomis dan repetitif dalam jangka
waktu lama ini yang menyebabkan timbulnya
keluhan low back pain pada pekerja katering, Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Emilda Hanifa et al mengenai para pekerja kuli
beras yang sehari-hari harus mengangkut barang
dalam jumlah besar dengan posisi yang kurang
benar. Hal ini juga didukung oleh teori, bahwa
pemindahan beban secara manual yang
berlebihan dapat mengakibatkan kecelakaan
kerja yang berupa kerusakan jaringan tubuh. Hal
tersebut dapat menyebabkan rusaknya struktur
tulang belakang akibat adanya lumbosacral
strain. Pekerjaan yang menggunakan tenaga
besar dapat menyebabkan beban mekanik yang
besar pada otot, tendon, ligamen, dan sendi
sehingga dapat menyebabkan iritasi, inflamasi,
kelelahan dan kerusakan otot serta tendon dan
juga jaringan lain'® 2* . Hal tersebut menjadi
salah satu faktor risiko pekerjaan yang dapat
menyebabkan LBP.

Faktor lain yang Dberkaitan dengan
kejadian LBP di industri katering yaitu faktor
usia, dimana pada industri katering banyak
pegawainya yang merupakan ibu-ibu lanjut usia,
dimana salah satu faktor risiko kejadian LBP
dipengaruhi oleh proses degeneratif seperti
osteoporosis akibat penuaan'? 3. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Merdhita Tri C
et al, yang meneliti terkait faktor risiko kejadian
LBP pada pekerja pabrik tahu dimana Pekerja
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yang berumur >35 tahun mengalami low back
pain pada kelompok kasus sebanyak 87,9%.

Selain itu faktor lain yang berperan juga
disebabkan oleh faktor postur dan sikap selama
bekerja, dimana para pekerja katering khususnya
pada tim dapur memiliki beban kerja yang cukup
tinggi karena harus memasak pesanan dalam
jumlah besar, posisi dan postur saat memasak
biasanya merupakan gerakan statis dimana posisi
badan agak membungkuk selama proses
memasak berjam-jam, dimana hal ini akan
berdampak pada risiko LBP?. Berdasarkan
penelitian bahwa ada hubungan antara sikap dan
posisi kerja dengan kejadian low back pain.
Dwiyono juga menyatakan hal yang sama bahwa
terdapat hubungan antara postur tubuh dengan
kejadian musculoskeletal disorders segmen
pinggang bawah dengan OR 7,01. Pekerja
dengan postur janggal berisiko 1,3 kali dibanding
dengan postur normal. Aktivitas fisik yang berat
dan postur kerja canggung berhubungan dengan
peningkatan risiko disc degenerasi, osteofit, dan
osteoarthritis'> 2. Terjadinya keluhan nyeri
punggung bawah yang dialami oleh responden
adalah  berdiri terlalu lama kemudian
membungkuk dan mengangkat beban yang berat
dalam waktu yang lama yaitu 10-11 jam kerja *°.
Berdiri dan membungkuk terlalu lama dengan
posisi yang salah akan menyebabkan otot
pinggang menjadi tegang dan dapat merusak
jaringan lunak di sekitarnya, dan apabila hal ini
terus berlanjut akan menyebabkan penekanan
pada bantalan saraf tulang belakang (diskus)
yang mengakibatkan Hernia Nucleus Pulposus
(HNP)II 21.

Kesimpulan

Banyak faktor yang dapat menyebabkan
LBP, namun secara umum faktor-faktor
penyebab LBP dibagi menjadi tiga faktor, yaitu
faktor pekerjaan, faktor individu, dan faktor
lingkungan. Faktor individu berkaitan dengan
masa kerja, usia, lama kerja, jenis kelamin, posisi
kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga,
obesitas, kebiasaan mengkonsumsi alkohol dan
lain-lain. Pada pekerja catering faktor-faktor
seperti posisi dan postur bekerja, lama bekerja,
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usia, jenis kelamin. dan berat badan pekerja.
Posisi mengangkat yang kurang ergonomis dan
repetitif dalam jangka waktu lama ini yang
menyebabkan timbulnya keluhan low back pain
pada pekerja catering, LBP terjadi karena
biomekanik vertebra lumbal akibat perubahan
titik berat badan dengan kompensasi perubahan
posisi tubuh dan akan menimbulkan nyeri.
Ketegangan (strain) otot dan keregangan (sprain)
ligamentum tulang belakang merupakan salah
satu penyebab utama LBP. Oleh karena itu,
posisi dan postur saat bekerja serta manipulasi
lingkungan berperan dalam mengurangi resiko
kejadian LBP pada pekerja industri katering.
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